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BAB V 

PENUTUP 

A . Kesimpulan  

      Setelah peneliti melakukan klarifikasi terhadap kualitas sanad dan matan hadis 

landasan   dzikir Rotib Al-Atthas di Pondok Pesantren Qur’anan Arrobiyya dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Kualitas hadis yang digunakan landasan dzikir Rotib Al-Atthas di Pondok Pesantren 

Qur’anan Arrobiya semua tergolong hadis shahih , hanya saja hadis Riwayat Imam 

ad-Darimi No 383 dinilai daif karena ada salah satu perawi yang dipersilisihkan oleh 

kritikus, akan tetapi matan dari semua hadis landasan dzikir Rotib Al-Atthas tidak ada 

yang bermasalah dari berbagai lafadz tidak terjadi suatu perbedaan yang merubah 

makna hadis dan memenuhi syarat sebagai hadis shahih yang sejalan dengan al-

Qur’an sehigga bisa untuk dijadikan hujjah. 

2. Setelah melakukan proses analisis sanad dan matan hadis landasan dzikir Rotib Al-

Atthas di Pondok Pesantren Qur’anan Arrobiya ini memiliki perawi yang sanad-nya 

antara satu dengan yang lainnya saling bertemu dan hidup pada satu zaman serta ada 

komunikasi antara periwayat. Maka dari segi kebersambungan sanad, hadis ini 

memenuhi syarat muttasil. Pada umumnya dari sisi kepribadian masing-masing sanad 

telah memenuhi kriteria 'âdil. Dari sisi kapasitas intelektualnya, masing-masing 

perawi memenuhi kriteria dhâbith. Kemudian dari segi matan hadis landasan dzikir 

Rotib Al-Atthas diatas tidak ada yang bermasalah di tunjukkan bahwa susunan matan 

nya dari berbagai lafadz tidak terjadi suatu perbedaan yang merubah makna hadis dan 

memenuhi syarat sebagai hadis shahih yang sejalan dengan al-Qur’an. sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa hadis ladasan dzikir Rotib Al-Atthas di Pondok Pesantren 

Qur’anan Arrobiyya shahih dan bisa dijadikan hujjah 

B . Saran 

1. Bagi jamaah dzikir Rotib Al-Atthas, untuk terus melestarikan dan menjadikannya 

sebuah pembiasaan sehari-hari karena dzikir  merupakan salah satu amalan yaumiyah 

Nabi Muhammad SAW. Serta bentuk dari menghidupkann Sunnahh Nabi Muhammad 

SAW. dikalangan masyarakat. 

2.  Bagi pembaca, diharapkan dengan adanya penelitian yang berisi tentang proses dan 

kualitas hadis landasan dzikir Rotib Al-Atthas, pembaca juga dapat 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan menyakini bahwa dalil 

landasan tentang dzikir sudah diterangkan oleh Rasulullah SAW, maka hal tersebut 

bisa dijadikan pedoman bagi para pembaca khususnya para santri Qur’anan Arobiyya 

untuk bisa memahami Kualitas hadis landasan dzikir Rotib Al-Atthas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


